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ABSTRAK 

Imran Jamal (2013) : Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap 

 Penggunaan Lahan Pertanian di Kecamatan Kuranji 

 Kota Padang. 

 

Kecamatan Kuranji merupakan salah satu kecamatan di Kota Padang yang 

memiliki julukan sebagai lumbung beras Kota Padang. Disisi lain Kecamatan ini 

juga dihadapkan pada pertambahan penduduk yang tinggi yang menyebabkan 

beralih fungsinya lahan-lahan pertanian sebagai permukiman. Pengalihfungsian 

ini dikhawatirkan akan menghilangnya lahan pertanian. Penelitian ini memiliki 

tujuan umum untuk memberikan informasi mengenai pengaruh pertumbuhan 

penduduk di Kecamatan Kuranji Kota Padang. Sedangkan tujuan khusus dari 

penelitian ini yaitu : (1) mengetahui jumlah dan laju pertumbuhan penduduk di 

Kecamatan Kuranji, (2) mengetahui pola konversi lahan pertanian, (3) dan  

menganalisis hubungan antara jumlah pertambahan penduduk dengan lahan 

permukiman yang tersedia sesuai dengan daya dukung dan daya tampung di 

Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

  Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dari Badan Pusat Statistik Kota Padang, Dinas Tata Ruang dan 

Tata Bangunan Kota Padang dan Bappeda Kota Padang. Data sekunder yang 

digunakan merupakan data time series kependudukan berupa data sensus 1980-

2010, juga peta penggunaan lahan 1985, 2007, eksisting bangunan 2011 serta peta 

RTRW Kota Padang 2010-2030. Tingkat pertumbuhan, laju pertumbuhan 

penduduk dan pola konversi diolah secara manual dan diolah menggunakan 

microsoft excel 2007. Sedangkan pengolahan data berupa peta untuk melihat 

penggunaan lahan menggunakan program ArcView GIS 3.3. Perkembangan 

konversi sesuai dengan daya tampung dan daya dukung lahan menggunakan 

regresi linier sederhana dengan menggunakan software SPSS 15. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tren pertumbuhan penduduk terus 

meningkat dari tahun 1980-2010, setiap pertambahan 1 orang penduduk 

mengakibatkan terkonversinya lahan pertanian menjadi lahan permukiman sebesar 

0,003 hektar. Pola konversi juga menunjukkan pola linier. Perkembangan 

konversi dimasa yang akan datang menunjukkan bahwa lahan permukiman 

Kecamatan Kuranji akan padat atau jenuh jika pertambahan jumlah penduduk 

sudah mencapai 496.147 jiwa, dengan asumsi laju pertumbuhan yang sama setiap 

tahunnya, maka keadaan jenuh penduduk yang juga menunjukkan daya tampung 

maksimal lahan permukiman diprediksi akan terjadi tahun 2015/2016. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Negara ini memiliki 

jumlah penduduk yang besar dan menduduki peringkat keempat setelah Republik 

Rakyat Cina (RRC), Amerika Serikat (USA) dan India. Jumlah penduduk 

Indonesia terus meningkat dari tahun ketahun. Walaupun angka pertumbuhan 

penduduk selalu berusaha ditekan oleh pemerintah melalui program-program yang 

bertujuan memperkecil laju pertumbuhan penduduk, akan tetapi jumlah penduduk 

tetap saja bertambah. Menurut Salim (1986) salah satu permasalahan 

kependudukan di Indonesia adalah bahwa jumlah penduduk semakin bertambah 

dan permintaan akan sumber daya alam semakin bertambah khususnya tanah dan 

air. Tanah juga diperlukan untuk permukiman, pertanian, industri dan lain-lain, 

sehingga permintaan akan tanah semakin besar dan memerlukan kebijaksanaan 

polaguna tanah yang tepat untuk menampung berbagai macam permintaan ini. 

 Sumatera Barat sebagai salah satu Provinsi di Republik Indonesia tentu 

saja tidak dapat lepas dari kenyataan ini. Sebagai Negara dengan penduduk 

keempat terbesar di dunia, tentu Sumatera Barat yang merupakan bagian dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia secara langsung maupun tidak langsung 

berkontribusi terhadap dinamika kependudukan yang terjadi di Negara ini. 

Sumatera Barat yang masyarakatnya didominasi oleh warga bersuku 

Minangkabau ini pun tidak dapat memungkiri bahwa penduduknya selalu 
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bertambah setiap tahunnya. Tercatat pada tahun 2000 penduduk Sumatera Barat 

4.248.500 jiwa, dalam jangka sepuluh tahun berdasarkan hasil olah cepat yang 

diterbitkan oleh BPS, pada tahun 2010 jumlah penduduk Sumatera Barat sudah 

mencapai 4.845.998 jiwa. Dilihat menurut Kabupaten/Kota, jumlah penduduk 

terbanyak di Kota Padang dengan kepadatan penduduk sebesar 1.260 jiwa per 

Km
2
. Kota Bukittinggi mempunyai tingkat kepadatan penduduk tertinggi sebesar 

4.271 jiwa per Km
2
. Sedangkan Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan 

wilayah yang paling jarang penduduknya dengan kepadatan sebesar 11 jiwa per 

Km
2
(Statistik Indonesia, 2010). 

Kota Padang sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Barat merupakan salah 

satu pusat kegiatan ekonomi dan pendidikan di Provinsi ini.  Peran ini sangat 

mendukung terjadinya dinamika kependudukan di Kota Padang. Kota Padang 

memiliki jumlah penduduk terbesar diantara Kota-Kota dan Kabupaten se 

Sumatera Barat. Walaupun bukan yang terpadat penduduknya, karena dipengaruhi 

luas wilayah, akan tetapi lama kelamaan kepadatan tentu terus meningkat dan 

kepadatan penduduk merupakan cerminan besarnya tekanan penduduk terhadap 

lahan. Ini dibuktikan dengan pertambahan penduduk tiap tahunnya. Tercatat 

jumlah penduduk Kota Padang pada tahun 1999 adalah 786.004 jiwa pada tahun 

2009 jumlah penduduk sudah mencapai 875.750 jiwa dengan laju pertumbuhan 

penduduk sebesar 1.09 persen. Sejak tahun 2005 laju pertumbuhan penduduk 

Kota Padang cenderung terus melambat dari 2.07 persen pada tahun 2006 menjadi 

1.09 persen pada tahun 2009.  
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Laju pertumbuhan penduduk tertinggi Kota Padang sepanjang tahun 1999-

2009 ditempati oleh tiga Kecamatan. Posisi pertama ditempati oleh Kecamatan 

Pauh dengan persentase 3.75 persen, posisi kedua ditempati oleh Kecamatan Koto 

Tangah dengan persentase sebesar 3.00 persen, sementara Kecamatan Kuranji 

Sendiri berada pada posisi ketiga dengan persentase laju pertumbuhan penduduk 

sebesar 2.77 persen. (BPS, 2010) 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka secara otomatis akan terjadi 

peningkatan kebutuhan akan pangan. Karena sesuai dengan kodratnya, manusia 

butuh makan untuk mempertahankan dan melajutkan hidupnya (Daniel, 2004: 46).   

Jika dilihat dan dicermati tiga Kecamatan ini berada dibagian timur Kota 

Padang, artinya dinamika kependudukan lebih terasa dibagian timur Kota Padang. 

Sejak tahun 2004 setelah tsunami melanda Aceh penduduk Kota Padang memang 

sempat dilanda ketakutan dan kekhawatiran akan datangnya gempa dan tsunami 

yang akan menerjang sisi pantai barat Sumatera. Ditambah lagi dengan berbagai 

macam informasi yang datang dari media cetak maupun elektronik. Prediksi para 

ahli dan surat resmi staf kepresidenan kepada Gubernur Sumatera Barat yang 

mengingatkan agar selalu waspada juga ikut menguatkan alasan penduduk pusat 

Kota Padang yang lebih dekat tempat tinggalnya ke pantai untuk berpindah. 

Sehingga banyak penduduk Kota Padang yang bermukim dibagian barat Kota 

yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia banyak yang berpindah 

keluar Kota Padang atau ke bagian timur Kota Padang yang dianggapnya 

merupakan zona aman dari tsunami. Sejalan dengan rencana pemerintah Kota 

yang akan memindahkan pusat pemerintahannya ke bagian timur kota, para 
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pengusaha dan developer pun berlomba-lomba untuk mempersiapkan komplek-

komplek hunian yang otomatis akan memperbesar angka pengalihan fungsi lahan 

pertanian menjadi permukiman. 

Alih fungsi lahan pertanian akan berdampak pada berkurangnya lahan 

pertanian, jika lahan berkurang maka hasil dari sawah juga akan berkurang 

sementara konsumsi pangan beras tidak pernah berkurang, secara otomatis jika hal 

ini dibiarkan terjadi maka harga beras akan naik dan akan memberatkan 

masyarakat menengah kebawah untuk membeli beras, masalah seperti ini akan 

disusul lagi oleh masalah masalah gizi buruk bahkan bisa terjadi kerawanan 

pangan. 

Menurut Irianto (2009: 44) berdasarkan penelitian, alih fungsi lahan 

pertanian/betonisasi berdampak terhadap, 1) penurunan volume air hujan yang 

dapat terserap tanah dari 15 persen sampai dibawah sembilan persen, 2) 

peningkatan volume aliran permukaan dari sekitar 30 persen menjadi 40-60 

persen, 3) kecepatan aliran permukaan dari kurang 0.7 meter per detik menjadi 

lebih dari 1.2 meter per detik. 

Jika pada musim penghujan volume serapan air berkurang maka 

dikhawatirkan pada musim kemarau akan dilanda kekeringan, peningkatan 

volume aliran permukaan dan meningkatnya kecepatan aliran permukaan 

dikhawatirkan menjadi pangkal terjadinya musibah baru seperti banjir, longsor 

dan sebagainya. 
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 Kota Padang memiliki tiga Kecamatan sebagai penyumbang produksi padi 

sawah terbesar, diantaranya Kecamatan Koto Tangah, Pauh dan Kuranji. Dengan 

melihat laju pertumbuhan penduduk yang begitu pesat di Kecamatan Kuranji 

dikhawatirkan di Kecamatan Kuranji akan terjadi konversi lahan pertanian padi 

sawah menjadi permukiman sehingga akan berkurang kontribusi Kecamatan ini 

sebagai produsen padi sawah terbesar di Kota Padang.  

 Penduduk selalu bertambah, permintaan akan permukiman selalu 

meningkat dari waktu ke waktu, kebutuhan pangan yang semakin besar pun tak 

dapat dielakkan. Disisi lain manusia dihadapkan pada keterbatasan ruang dan 

lahan. 

 Berdasarkan uraian diatas dan beranjak dari kenyataan yang ada penulis 

merasa tertarik untuk memilih mengangkat permasalahan ini dengan judul 

“Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap Penggunaan Lahan Pertanian 

di Kecamatan Kuranji Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat pertumbuhan penduduk di Kecamatan Kuranji? 

2. Bagaimanakah penggunaan lahan di Kecamatan Kuranji? 

3. Bagaimanakah pola konversi lahan pertanian yang terjadi di Kecamatan 

Kuranji? 

4. Bagaimanakah kontribusi lahan padi sawah terkonversi di Kecamatan 

Kuranji terhadap produksi pangan Kota Padang? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi petani pasca konversi? 

6. Bagaimana kemungkinan perkembangan konversi lahan dimasa yang akan 

datang terkait daya tampung dan daya dukung? 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: tingkat pertumbuhan 

penduduk di Kecamatan Kuranji pada (tahun sensus), penggunaan lahan di 

Kecamatan Kuranji pada (tahun sensus), pola konversi lahan pertanian yang 

terjadi di Kecamatan Kuranji dan kemungkinan perkembangan konversi lahan 

dimasa yang akan datang terkait daya tampung dan daya dukung. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat pertumbuhan penduduk dan perubahan penggunaan 

lahan pertanian di Kecamatan Kuranji dari tahun 1980-2010? 

2. Bagaimanakah pola koversi lahan pertanian di Kecamatan Kuranji dari 

tahun 1980-2010? 

3. Bagaimanakah kemungkinan perkembangan konversi lahan dimasa yang 

akan datang terkait daya dukung dan daya tampung? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui bagaimana tingkat pertumbuhan penduduk dan perubahan 

penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Kuranji dari tahun 1980-2010. 

2. Mengetahui bagaimana pola koversi lahan pertanian di Kecamatan Kuranji 

dari tahun 1980-2010. 

3. Mengetahui bagaimana kemungkinan perkembangan konversi lahan 

dimasa yang akan datang terkait daya tampung dan daya dukung. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) di 

Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang guna 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

2. Sebagai informasi dan menambah wawasan dan khasanah pengetahuan 

bagi peneliti dan mahasiswa geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 

3. Sebagai sumbangan, acuan atau bahan perbandingan untuk mengungkap 

masalah sejenis atau untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pertumbuhan penduduk atau Laju pertumbuhan penduduk rata-

rata tahun 1980-1990 hanya 2.95%, sedangkan yang tertinggi berada pada 

rentang tahun 1990-2000 dengan angka pertumbuhan sebesar 5.25% dan 

1.89% pada rentang 2000-2010. Perubahan penggunaan lahan pertanian di 

Kecamatan Kuranji pada tahun 1985 terdapat total luas permukiman di 

Kecamatan Kuranji seluas 808,962 hektar dan total luas lahan pertanian 

seluas 2.171,059 hektar. Pada tahun 2007 terdapat total luas permukiman 

di Kecamatan Kuranji seluas 987,320 hektar dan total luas lahan pertanian 

seluas 2.041,023 hektar. Luas permukiman terus meningkat ditahun 2011 

dengan luas 1.029,943 sedangkan luas lahan pertanian semakin menurun 

atau menyempit tinggal seluas 2.012,685 hektar. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan lahan pertanian dari tahun 1985, 2007 hingga 2011 

terus mengalami penurunan. Sedangkan penggunaan lahan untuk 

permukiman terus mengalami kenaikan. Setiap bertambahnya 1 orang 

penduduk maka lahan pertanian akan berkurang sebesar 0,003 hektar. 

2. Pola koversi lahan pertanian di Kecamatan Kuranji dari tahun 1980-2010 

berpola linier, terletak pada suatu garis lurus. Jika diteruskan garis ini, 

lama-kelamaan akan memungkinkan terjadinya konversi lahan pertanian 
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yang lebih besar dan luas lagi sehingga dapat menghabiskan seluruh lahan 

pertanian ini. 

3. Perkembangan konversi lahan dimasa yang akan datang terkait daya 

dukung dan daya tampung, berdasarkan hasil olah data diperolehlah 

persamaan ŷ = ɑ + bX, ŷ = 651,231+0,003X. Setelah dimasukkan nilai ŷ = 

2.139,673 diperoleh nilai X= 496.147,33. Artinya daya tampung lahan 

permukiman seluas 2.139, 673 hektar ini akan terisi penuh atau jenuh jika 

jumlah penduduk Kecamatan Kuranji sudah mencapai jumlah 496.147 

jiwa. Dengan kata lain daya tampung untuk luas lahan permukiman seluas 

2.139,673 ha adalah 496.147 jiwa. Dengan asumsi laju pertumbuhan yang 

sama 1,89% setiap tahunnya  maka keadaan ini diprediksi akan terjadi 

tahun 2015-2016. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang ditarik diatas maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Melihat kenyataan pertumbuhan penduduk yang tinggi dan berkurangnya 

lahan pertanian, pemerintah harus siap dengan segala akibat baik maupun 

akibat buruk dari dinamika yang terjadi. Pertumbuhan penduduk yang 

tinggi harus disikapi dengan terjaminnya kebutuhan permukiman maupun 

kebutuhan pangan dari masyarakat, sehingga masyarakat menjadi 

sejahtera. 

2. Pemerintah harus punya aturan yang kuat, tegas dan berpihak kepada 

petani menyangkut lahan pertanian jika masih menginginkan adanya lahan 
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pertanian di Kota Padang pada umumnya dan Kecamatan Kuranji pada 

khususnya.  

3. Masyarakat Kecamatan Kuranji Kota Padang harus mempersiapkan diri 

dengan kepadatan penduduk yang akan segera mereka hadapi di tahun 

2015-2016. 
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